
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Tingkat luka perineum pada ibu nifas sebelum diberikan rebusan daun 
belimbing wuluh. 
 

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa 20 responden dengan luka sembuh kurang 

baik sebanyak 20 responden (100%) di PMB Sri Wahyuningsih Pakisaji Kabupaten Malang. 

 

6.1.2 Tingkat luka perineum pada ibu nifas sesudah diberikan rebusan daun 
belimbing wuluh 
 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa 20 responden dengan ibu luka sembuh 

sembuh sedang sebanyak 10 responden (50%) dan ibu dengan luka sembuh baik sebanyak 

10 responden (50%) di PMB Sri Wahyuningsih Pakisaji Kabupaten Malang. 

 

6.1.3 Mengevaluasi luka perienum pada ibu nifas. 

 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan   value (0,000) yang kurang dari nilai 

  (0.05) yang berarti H1 diterima, sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh pemberian  

daun belimbing wuluh terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di PMB Sri 

Wahyuningsih Pakisaji Kabupaten Malang.  



6.2  Saran 

6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

 
Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi baru sebagai sarana 

informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang manfaat pemberian 

rebusan daun belimbing wuluh terhadap penurunan luka perineum pada ibu nifas serta 

diharapkan bagi pendidikan untuk menambah referensi buku-buku terbaru untuk menyusun 

Karya Tulis Ilmiah selanjutnya. 

 

6.2.2 Bagi Lahan Praktek 

 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam memberikan asuhan kepada ibu nifas 

yang mengalami luka perineum dengan pemberian rebusan daun belimbing wuluh. 

 

6.2.3 Bagi Subjek Penelitian 

 
Diharapkan ibu nifas yang mengalami luka perieneum dapat melakukan terapi rebusan 

daun belimbing wuluh untuk mengurangi pnyembuhan luka perineum. 

 

6.2.4 Bagi Peneliti 

 
Diharapkan peneliti dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti sehingga peneliti 

dapat menerapkan dengan benar. Serta peneliti diharapkan dapat menerapkan pemberian 

rebusan daun belimbing wuluh pada ibu nifas yang mengalami luka perineum. 

 

6.2.5 Bagi Masyarakat 

 
Bagi masyarakat khususnya ibu nifas yang mengalami luka perinieum dapat 

menerapkan pemberian rebusan daun belimbing wuluh terhadap penurunan luka perineum. 
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